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ABSTRAKST

Indonesia merupakan negara berkembang dengan tingkat
populasi vang besar. Dengan jumlah penduduknya lebih dari
188,9 Jjuta jiwa dan tingkat pertumbuhan rata-rata 1,8%
per +tahun menjadikan Indonesia sebagai pasar potensial
vang cukup luas bagi berbagai macam produk perusahsaan.
Pembangunan yang dilaksanakan dengan pesat di segala
bidang bertujuan untuk mencapal masyarakat yang adil dan
mekmur bagil seluruh rakyast Indonesia.

Saat ini, Indonesia sedang sibuk mengadakan perbai-
kan perekonomian sebagai akibat krisis moneter yang
terjadi sejak bulan Juli 1997. Dampak krisis tersebut
begitn besar sehingga hampir berbagai macam perussahaan/
industri mengalaml masa suram.

Tetapl bangsa Indonesia tidak boleh terpaku begitu
saja menghadapl keadaan ini, bangsa Indonesia harus
bangkit mempersiapkan diri guna memasuki ekonomi global
vang mengandalkan kekuatan pasar, apalagil dengan diber-
lakukannya perdagangsan bebas di seluruh dunia pada abad
ke-21 yang akan datang.

Jadi ditengah situasi ekonomi vang berfluktuasi,
antara lain ditandai dengan merosotnyva secara tajam nilai
mata uang rupiah, tingkst pertumbuhan ekonomi minus,
terjadinyva inflasi yang tinggi, dan meningkatnya Jumlah
angka pengangguran, maka sektor perindustrian pun harus
berbenah diri untuk memperbsaiki usahanya dan bersiap
memasukl pasar dunia, karena hanya produk yang berkuali-
tas dengan harga bersaing yvang akan bertahan. Demikian
pula berlaku bagi masing-masing industri vang terlibat
didalamnya, terutama industri dalam negeri harus menyesu-
alkan diri dengan tantangan tersebut.

Industri farmasi merupakan salah satu bagian dari
sektor perindustian vyang memiliki dampak sosial dan
ekonomi vang cukup besar bagi masyarakat, lingkungan
industri, pemaseck, perusahaan periklanan dan lain seba-
gainya. Terutama lagil dengan terjadinva krisis moneter
maka harga obat-obatan mengalami peningkatan yang| cukup
besar, hal ini disebabkan karena hampir 90% bahan baku
obat masih harus kita impor dari luar negeri, padahal
kemampuan dava beli masyarakat Indonesia mengalami penn
runan.

Memperhatikan nilai strategis dan daya tangkar
sosisl ekonomi yang cukup besar tersebut terutama karena
keseri~usan dari permerintah dalam memacu mengembangkan
kemampuan memproduksi obat-obatan dengan kandungan lokal
vang tinggi, maka pemerintah perlu mendorong dan mengem—
bangkan sektor industri farmasi Indonesia.

Dewasa ini, Jumlah perusahaan farmasi meningkat
dengan cepat demikian Jjuga produk-produk yang dihasilkan-
nya. Akibatnya dari banyaknya produk farmasi yang beredar
di tangah masyarakat, baik dalam ragam bentuk, rasa,
hardgs, kualitas, jumlsah, merek, dan jenis obat, menjadi-
kan konsumen bingung untuk memilih dan membelinyva. Di-
samping itu, persaingan yang muncul sangat ketat karena

v
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masing-masing perusahaan mencoba untuk merebut pangsa

pasar vang semaksimal mungkin. Dalam upayva mempertahankan

dan meningkatkan pangsa pasarnya maka perusahaan berusahs
menghasilkan produk vyang dapat diterima pasar.

Semua keadasan diatas memperlihatkan adsasnya per-
saingan vang ketat dalam suatu lingkungan bisnis. Dalam
industri farmasi, Jjenis obat-obatan yang dijual di apotik
dapat dibedakan menjadi
1. Obat paten merupakan obat nama dagang dan menggunakan

nama yang merupakan milik produsen obat yang bersang-

kutan.

Contoh : Novalgin dan Piralgin (obat penahan rasa
sakit).

2. Obat generik sebetulnya merupakan obat jadi terdaftar
vang menggunskan nama generik, yvaitu nama tunggal dari
International Nonproprietary Names (INN), nama kombin-
asi dari obat esensial atau nama lazim vang sering
dipakai (bukan nama paten produsen}.

Contoh : Antaldgin (obat penahan rasa sakit).

Jenis obat generik yang diproduksi di Indonesia
telah cukup memadai untuk penyakit-penyakit vyang telah
lazim dialami  masyarakat. Jenis tersebut adalah Jjenis
obat yang telah terdaftar pada Daftar Obat Esensial
Nasional (DOEN) serta telah diketahui sifat bicavailabi-
litas—nya.

Obat generik vang sekarang dikenal dengan obat
generik berloge (OGB) mempunyai banyzk kelebihan vang
menguntungkan masvarakat sebagai konsumen. Dibandingkan
dengan obat paten, obat generik mempunyei harga Jjauh
lebih murah yaitu terpaut antara 24% hingga 67%.

Hal wvang menyebabkan diantaranya adalah untuk produ-
sen obat generik tidak perlu membeli hek paten dari
industri farmasi pemilik nama paten tersebut, selain itu
juga tidak terdapatnya kegiatan promosi yang perlu dilak-
ukan o0leh produsen seperti halnya obat paten, karena
kegiatan promosi obat generik dilakukan oleh pemerintah
(dalam hal ini adalah Departemen Eesehatan).

Walaupun Jjauh lebih murah dari obat paten, tetapil
mutu ataupun khasiat dari obat generik tetap terjamin dan
sama sepertl obat dari jenis patennva. Terjaminnya mutu
dan khasiat yang sama ini merupakan akibat diterapkannya
CPOB {(Cara Pembuatan Obat vang Baik), yaitn suatu bentuk
standart mutu yang ketat dari pemerintsah.

Pemasyarakatan penggunaan obat generik telah dimulai
sejak tahun 1888 lalu ( Pharos, No.5: 8), tetapi tampak-
nya masih banyak kalangan masvarakat vang belum tahu
benar tentang apa sebenarnya obat generik. Sebagian
masyarakat masih mempunyai pengetahuan yang sedikit
tentang obat generik, sehingga justru menimbulkan tangga-
pan yvang salah/ negatif tentang obat generik. Masyvarakat
mempunyal anggapan bahwa obat generik yang harganya Jjauh
lebih mnursh dianggap mempunyai mutu dan khasiat 1lebih
rendah daripada obat paten.

Sejak terjadinya krisis moneter, maka obat generik
mulai sering diperhatikan oleh konsumen. Terlebih dengan
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semakin meningginya harga obat-obatan paten yang diikuti
dengan makin menurunnya kemampuan daya beli masyarakat,
sehingga mendorong konsumen untuk memperhatikan dan
memilih obat generik sebagai zlternatif pilihan utama.

Berdasar pemikiran diatas, melaluli skripsi ini
peneliti ingin mengetahui tentang : "ANALISIS TANGGAPAN
KONSUMER TERHADAP OBAT GENERIK".

Menjadi lokasi penelitian ini adalah beberapa apotik
di kota Semarang. Data yvang digunakan meliputi data
primer dan data sekunder. Sedanghkan vang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah semua pengunjung/ pasien
apotik-apotik vyang diteliti. Jenis penentuan sampel
adalah tak acsk (non random sampling) yang ditemui secara
kebetulan (acecidental sampling).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa
dengan menggunakan teknik analisa kualitatif dan teknik
analisa kuntitatif.

1. Teknik analisa kualitatif.
Dalam analisa kualitatif digunakan Analisa EKomunikasi
Hodel AIPA (Philip Kotler, 1994: 254 & 273).
1. Awareness (kesadaran).
Bertujuan mengetahui tingkat pengenalan konsumen
terhadap obat generik.
2. Interest (ketertarikan).
Bertujuan mengetahul apakah kehadiran produk obat
generik menarik perhatian konsumen.
3. Desires (kehendak/hasrat).
Bertujuan mengetahui keinginan konsumen akan produk
obat generik.
4. Aetion to buy (tindaskan untuk membeli).
Bertujuan mengetahui berapa banyak responden vang
pernah membeli obat generik. |
2, Teknik analisa kuantitatif.
Setelah dilakukan tindakan pembelian maka perlu dike-
tahui tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen, untuk
itu digunakan Analisa Kepuasan EKonsumen/ Customer
Satisfaction Analysis.

Berdasarkan snalisa yang telah dilakukan maka dipe-
roleh hasil sebagai berikut
1. ¥ Dilihat dari kebiasaan membell dapat diketahui bahwa

jenis obat-obatan yang terbanyvak dibeli oleh konsu-

men adalah pada gabungan antara dua/tiga macam jenis
obat (obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat
keras).

¥ Berdasarkan kebiasaan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dokter memegang peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan. EKarena hanya dokter yang
berhak untuk memberikan resep bagi penderita sakit.

¥ Selain itu, apotik juga memegang peranan yang pen-
ting karena hanya apotik yang berhak menerima resep
dokter dan memberikan obat tersebut kepada konsumen.

% Hal 1lain yang depat dilihat dari kebiasaan membeli
adalah bahwa sebagian besar konsumen membeli obat
hanya Jjika sedang sakit.

2. ¥ Henurut hasil survei yang dilakukan, maka peneliti
vii
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membuat kesimpulan bahwa kesadaran (awareness)hkonsu-
men terhadap obat generik sangat tinggi hingga
mencapai 100% dari total responden yang disurvei.
Keadaan ini juga ditunjang oleh tingkat ketertarikan
(interest) yvang Jjuga tinggi, wvaitu mencapail 92, 14%.
Pada tahap selanjutnya, yaitu keinginan (desire)
konsumen Jjika akan membeli obat, mencapai 78,57%
responden vang akan memilih untuk membeli obat
generik. ‘
Padae tahap pelaksanaan pembelian (actien to buy),
72,86% responden pernah membeli obat generik.
Berdasarkan analisa komunikasi AIDA maka secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa obat generik
memperoleh tanggapan yang positif dari konsumen, hal
ini dapat dilihat dari lebih banyaknya Jjawaban
responden yang bernada positif.

Berdasarkan variabel atribut maka kepuasan konsumen
terhadap obat generik berasal dari variabel atribut
kemasan obat, penampilan obat, bentuk sediasan obat,
keanekaragaman obat, prosedur  memperoleh obat,
penvebaran obat, apotik sebagail penjual obat, R & D
obat, gcitra obat, sugesti obat, dan nama
produsen/pabrik obat.

Sedangkan wvariabel atribut vyang tidak wmemuaskan
konsumen berasal dari variabel atribut kesesuaian
manfaat obat, harga obat, khasiat obat, dan mutu
obat.

Secara keseluruhan analisa kepuasan pelanggan terha-
dap tingkat kepuasan yang diperocleh konsumen dari
pembelian obat generik cukup memuaskan. Tetapil
tingkat kepuasan tersebut masih kalah jauh diban-
dingkan tingkat kepuasan yang diperocleh konsumen
terhadap obat paten.

Rendahnya nilai harapan konsumen sebelum menggunakan
obat generik dibandingkan dengsan obat paten, menun-
jukkan masih besarnya persepsi konsumen yang salah
bahwa obat generik kurang baik dibandingkan dengan
obat paten.

Sedangkan rendahnya nilai nyata yang dipercleh
konsumen setelah menggunakan obat generik menunjuk-
kan bahwa obat generik belum mampu untuk mencapai
level yang sejajar/ setingkat dengan obat paten.
Adspun beberapa saran yang mungkin berguna bagi

kemajuan dan keberhasilan perusahaan di masa yang akan
datang.

1.

% Pemerintah (Depaetemen Kesehatan) perlu menghimbau

pihak dokter dan apotik dalam memasyarakestkan obat
generik. Karena dokter merupakan pihak yang memerik-
sa dan memberikan resep bagl penderita.
Selain 3itu apotik merupakan pihak vang menerima
resep dokter dan memberikan obat, baik berupa obat
bebas, obat bebas terbatas, maupun obat keras.
Upaya-upaya vang perlu dilakukan untuk memperoleh
tanggapan konsumen vang positif terhadap obat ge-
nerik anatara lain
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- Berusaha meningkatkan peranan dokter dan apotik
sebagai sumber informasi tentang obat generik
kepada konsumen secara profesional.

- Secara terus menerus meningkatkan kualitas pela-
vanan kesehatan khususnya di bidang obat-obatan
denerik kepada masyarakat.

- Memasyarakatkan penggunaan obat generik.

- Berusaha menekan harga jual obat generik., sehingga
dapat lebih terjangkau masyasrakat kalangan bawah.
Perlu ditingkatkan kepuasan terhadap penggunaan obat
generik. Bagi wvariabel atribut yang kurang memuaskan
maks perlu diupayakan perbaikan-perbaikan seperti
meningkatkan mutu obat generik, meningkatkan khasiat
obat generik, meninjau dan menetapkan kembali pri-

cing policy/ kebijakan penetapan harga.

Adapun bagil variabel atribut yvandg telah memberikan

kepuasan pelanggan perlu untuk dipertahsnkan dan

ditingkatkan sehingga kepuasan terhadap obat generik
dapat setingkat dengan kepuasan terhadap obat paten.

Tingkat kualitas produk di pabrik berbeda dengan

tingkat persepsi kualitas di benak konsumen. Maka

perln dilakukan - upaya perbaikan dan peningkatan
persepsi kualitas terhadap obat generik sehingga
diperoleh frack-record dalam benak konsumen.

ix
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